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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara hukum mempunyai peran krusial menegakan keadilan dan
keteraturan, serta menjamin adanya kepastian hukum dalam kehidupan bermasyarakat
tanpa adanya ketimpangan sosial dan perbedaan gender berdasarkan Hak Asasi
Manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna frasa terkait “penyiksaan
seksual” yang terdapat dalam Pasal 4 ayat (1) huruf f Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, serta mengetahui bentuk
perlindungan hukum digunakan negara untuk melindungi korban penyiksaan seksual.
Menggunakan jenis penelitian normatif dengan pendekatan konseptual, yang
bertujuan untuk menjawab makna frasa ‘“Penyiksaan seksual” karena tidak adanya
penjelasan lebih pada undang-undang tersebut. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan perundang-undangan yang meneliti berbagai aturaan hukum yang
menjadi fokus utama dalam penelitian. Hasil dari pembahasan penelitian ini yaitu
memberikan definisi terkait penyiksaan seksual yang ada pada Pasal 4 ayat (1) huruf
f Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.
Dimana penyiksaan seksual merupakan tindakan penyerangan tertentu terhadap organ
dan seksualitas perempuan, yang dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan rasa
sakit atau penderitaan yang hebat, baik fisik, mental, atau seksual. Penelitian ini
menjelaskan terkait perlindungan hukum bagi korban penyiksaan seksual di Indonesia
masih memiliki beberapa kelemahan. Bentuk perlindungan hukum lain yang dapat
digunakan oleh negara untuk melindungi korban penyiksaan seksual seperti pemidaan
pelaku, restitusi, kompensasi, serta bantuan hukum untuk korban. Dengan melakukan
perbandingan Peraturan Perundang-undangan dengan Konvensi Internasional.

Kata kunci: Penyiksaan seksual, Tindak Kekerasan seksual, Hak Asasi
Manusia, Perlindungan hukum.
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ABSTRACT

Indonesia as a country of law has a crucial role in upholding justice and order, as

well as guaranteeing legal certainty in social life without social inequality and gender
differences based on human rights. This research aims to find out the meaning of the
phrase related to “sexual torture” contained in Article 4 paragraph (1) letter f of Law
Number 12 of 2022 concerning the Crime of Sexual Violence, as well as finding out
the form of legal protection used by the state to protect victims of sexual torture. Using
a type of normative research with a conceptual approach, which aims to answer the
meaning of the phrase “Sexual Torture” because there is no further explanation in

the law. This research also uses a legislative approach which examines various legal
regulations which are the main focus of the research. The results of the discussion of
this research are to provide a definition related to sexual torture in Article 4

paragraph (1) letter f of Law no. 12 of 2022 concerning Crimes of Sexual Violence.

Where sexual torture is a specific act of attack on women’s organs and sexuality,

which is carried out intentionally to cause great pain or suffering, whether physical,

mental or sexual. This research explains that legal protection for victims of sexual
torture in Indonesia still has several weaknesses. Other forms of legal protection that
can be used by the state to protect victims of sexual torture include punishing the

perpetrator, restitution, compensation, and legal assistance for victims. By comparing
Legislative Regulations with International Conventions.

Keywords: Sexual torture, Sexual violence, Human rights, Legal protection.
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